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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.

Definisi sistem berdasarkan pendekatan pada prosedur adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. [4]
Sedangkan definisi sistem berdasarkan pendekatan pada elemen atau komponennya adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. [4]
2.1.1 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (Componenets), batas sistem (Boundary), lingkungan luar sistem (Environments), penghubung (Interface), masukan (Input), keluaran (Output) dan sasaran (Obectives) atau tujuan (Goal).
1. Komponen Sistem

Suatu Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsitem. Setiap sistem, besar atau kecil dapat dikatakan mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat dari sistem untuk menjalankan fungsi tertentu dan mempengaruhi proses secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar yang disebut sebagai supra sistem. Dimana lembaga Balai Besar Pengembangan dan Perluasan Kerja (BBPPK) Lembang adalah sebuah sub sistem dari sistem Departemen Tenaga Kerja dengan supra sistem adalah sistem pemerintahan Republik Indonesia.
2. Batas Sistem

Batas sistem adalah daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya yang memungkinkan sistem tersebut dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sitem menunjukan ruang lingkup (Scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem (environment) adalah apapun yang berada diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat bersifat merugikan dimana yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang harus dijaga dan dipelihara sedangkan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan karena dapat menganggu kelangsungan hidup dari sistem.
4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan edia penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya yang memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran (Output) dari sub sistem akan menjadi masukan (Input) terhadap subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Melalui penghubung tersebut, subsistem akan dapat menjadi satu kesatuan yang berintegrasi.
5. Masukan Sistem

Masukan sistem (Input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (Maintenance input) dan masukan sinyal (Signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan agar sistem dapat beroperasi sedangkan masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapat keluaran.
6. Keluaran Sistem
Keluaran (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan dimana keluaran tersebut dapat menjadi masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.
7. Pengolah Sistem

Pengolah sistem akan merubah masukn menjadi keluaran. Sebagai contoh, suatu sitem produksi akan mengolah bahan baku dan bahan lainnya menjadi keluaran berupa barang jadi.
8. Sasaran Sistem

Jika sebuah sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya oleh karena itu sebuah sistem haruslah mempuyai sebuah sasaran atau tujuan. Sasaran akan menenukan kebutuhan masukan dan keluaran yang dihasilkan. Suatu sistem akan dikatakan behasil apabila mengenai sasaran yang atau tujuannya.
2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal Datum (data–item). Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. [4]

2.2.1 Kualitas Informasi

Kualitas Infomasi akan tergantung pada tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan sehingga informasi dapat jelas dalam menyampaikan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi ke penerima akan terdapat banyak gangguan (noise) yang dapat merubah ataumerusak infomasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyei nilai lagi karena informasi merupakan landasan dari pengambilan keputusan.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi setiap informasi terhadap setiappemakai akan berbeda satu sama linnya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. [4]

2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen yang disebut dengan istilah Blok Bangunan (Building Block). Sebagai sebuah sistem, blok bangunan tersebut saling berinteraksi satu sama lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. [4]
1. Blok Masukan (Input Block)
Input mewakili data yang masuk ke dalam sitem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Model (Model Block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memaipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tentu akan menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran (Output Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yan berguna untuk semua tingkatan menejemen serta semua pemakai sitem.
4. Blok Teknologi (Technology Block)
Teknologi merupakan Kotak Alat (Tool–box) alam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima Input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama yaitu Teknisi (Humanware atau Brainware), perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui teknologi, membuatnya dapat beroperasi.
5. Blok Basis Data (Database Block)
Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama lain, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.

Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa agar informasi yang dihasilkn berkualitas. Organisasi basis data yang baik dapat berguna pula untuk efesiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management System).
6. Blok Kendali (Controls Block)
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan agar untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem seperti bencana dan kecelakaan baik sengaja mupun yang tidak, dapat dicegah atau kalaupun sudah terjadi maka dapat dilakukan pemulihan secara cepat.
2.4 Tools Analisis Sistem
2.4.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antara sistem dengan bagan-bagan luar (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

Diagram konteks meliputi beberapa sistem antara lain :

1. Kelompok pemakai, organisasi atau pihak lain.
2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan.
3. Data dihasilkan oleh sistem.
4. Penyimpanan data.

5. Batasan antara sistem yang dirancang dengan lingkungan.
2.4.2 Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)
Diagram Alir Data (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen sebuah sistem. Aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal, tujuan dan penyimpanan data tersebut.

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada ke dalam suatu sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik mengalir atau lingkungan fisik data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem terstruktur (structure analisis and design). DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.
2.4.3 Kamus Data
Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field di dalam sistem.
2.4.4 Model Entity Relationship Diagram (ERD)
Model data diagram hubungan entitas (ERD/Entity Relationship Diagram) dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antar entitas-entitas itu.

Secara skematik, basis data dapat dideskripsikan secara grafis dengan ERD yang memiliki komponen utama, yaitu :
1. Entitas

Entitas adalah sesuatu atau objek pada dunia nyata yang dapat dibedakan satu terhadap yang lainnya, yang bermanfaat bagi aplikasi yang sedang kita kembangkan. Entitas digambarkan dengan empat persegi panjang.

2. Atribut

Atribut adalah komponen untuk mendeskripsikan entitas yang digambarkan dengan bentuk elips.

3. Relasi

Relasi adalah hubungan antara beberapa entitas yang digambarkan dengan jajaran genjang. Relasi antar tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

a. One to One Relationship
Hubungan one to one relationship adalah antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.
b. One to Many Relationship
Hubungan one to many relationship adalah sebuah relasi merupakan tahap dimana hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak.

c. Many to Many Relationship
Hubungan many to many relationship adalah sebuah relasi antara suatu file satu dengan file yang kedua mempunyai relasi banyak berbanding banyak.

d. Garis

Garis adalah yang menyatukan atribut-atribut pada entitas tertentu serta menyatukan entitas-entitas dalam suatu relasi tertentu.
2.5 Sistem Client  Server
Sistem client server ditujukan untuk mengatasi kelemahan yang terdapat pada sistem tersentralisasi, baik sentralisasi pada aplikasi, dan basis data maupun sentralisasi hanya pada basis data.

Kelemahan pada bentuk sentralisasi yang pertama adalah beratnya beban server yang harus menangani semua proses. Sedangkan kelemahan pada sistem tersentralisasi yang kedua padatnya lalulintas data antara sever dan client.

Sistem tersentralisasi pada aplikasi dan basis data terdiri atas komponen utama yaitu client dan server. Client berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan terlebih dahulu ditangani oleh client, client selanjutnya mengupayakan agar semua proses sebisa mungkin ditangani sendiri. Jika ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada basis data, barulah client melakukan kontak dengan server.

Katakanlah ada kebutuhan untuk mendapatkan basis data (row) dengan criteria tertentu (proses query) dari tabel bernama M. pada bentuk sentralisasi yang kedua atau sentralisasi basis data, kebutuhan ini dijawab dengan mentransfer terlebih dahulu semua basis data yang ada di tabel M tersebut dari server ke client. Kemudian di client dilakukan pemilihan basis data terhadap tabel M tersebut.

Sementara pada sistem client-server, untuk memenuhi kebutuhan client akan mengirimkan message (perintah) query pengambilan data selanjutnya server yang menerima message, akan menjalankan query tersebut (melakukan pencarian basis data terhadap tabel M) dan hanya hasilnya (tidak semua isi tabel M) yang akan dikirimkan kembali ke client dengan begitu proses transfer data jauh lebih efisien.

Bentuk sederhana yang dapat diterapkan pada sebuah jaringan komputer lokal (LAN) adalah penyatuan fungsi client dan fungsi workstation. Adanya penilaian fungsi client dan server, disamping meningkatkan kompleksitas tersendiri dalam pembangunan aplikasi (sistem) secara keseluruhan juga menimbulkan kelemahan lain yaitu aktivitas pemasangan aplikasi (deployment) yang tidak praktis jika terjadi perubahan atau perbaikan aplikasi basis data, maka kita harus mengulang pekerjaan instalasi di semua client yang digunakan.
2.6 Perangkat Lunak Pendukung
2.6.1  MYSQL

 MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi (Relational Database Management System atau RDBMS), seperti halnya ORACLE, Postgresql, MS SQL, dan sebagainya. Jangan disalah-artikan dengan SQL. SQL (Structured Query Language) sendiri didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah-perintah tertentu atau bahasa (program) yang digunakan untuk mengelola suatu database.

Kepopuleran MySQL dimungkinkan karena kemudahannya untuk digunakan, cepat secara kinerja query, dan mencukupi untuk kebutuhan database perusahaan-perusahaan skala menengah-kecil. Database MySQL merupakan database yang menjanjikan sebagai alternatif pilihan database yang dapat digunakan untuk sistem database personal atau organisasi.
2.6.2 Borland Delphi 7.0

  Borland Delphi 7 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem informasi windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database, dan aplikasi web.

Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dengan bahasa pemrograman yang handal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan tampilan dan kemampuan-kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah programmer dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagai dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai tugas tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu.

Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Delphi juga menangani data dalam berbagai format ms-acces, oracle, DBMS, dan lain-lain.
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